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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Arifin (2009) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian seseorang
sehingga dapat berinteraksi dengan lingkungannya serta menjadi manusia
seutuhnya. Selain itu, dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui
pendidikan formal maupun non-formal diharapkan dapat mempelajari berbagai
cabang ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan salah satunya adalah
matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan. Konsep-konsep yang dipelajari dalam matematika
seringkali ditemukan pada kehidupan sehari-hari serta dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut sesuai dengan Badan Standar
Nasional Pendidikan (2006) yang mengemukakan bahwa matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern
dan berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan daya
pikir manusia. Dengan mempelajari matematika akan mengasah kemampuan
berpikir logis, sistematis, analisis, inovatif, kreatif dan lainnya yang menjadi
dasar dalam membuat berbagai inovasi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran matematika sudah dikenalkan mulai dari pra sekolah
hingga pendidikan tinggi. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempubh,
semakin kompleks serta abstrak permasalahan matematika yang dipelajari
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengartikan permasalahan yang
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dimaksud. Perlu adanya jembatan yang menghubungkan permasalahan
matematika yang berbentuk abstrak menjadi lebih konkret atau nyata yang
dapat dikatakan kemampuan representasi matematis. Seperti Alhadad (dalam
Tamam, 2018) yang menyebutkan bahwa kajian matematika memiliki objek
abstrak, sehingga untuk memahami ide-ide abstrak diperlukan representasi.
Effendi (2012) menjelaskan bahwa kemampuan representasi matematis
diperlukan siswa untuk mengomunikasikan gagasan matematis yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami.

Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan dasar
matematika yang harus dimiliki siswa. Seperti yang dinyatakan dalam National
Council of Teachers of Mathematics atau disebut NCTM (2000) bahwa standar
proses pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan lima
kemampuan matematis yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning and proof),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection),
dan kemampuan representasi (representation). Jones & Knuth (dalam Sari,
2018) menyatakan bahwa representasi merupakan model atau bentuk
pengganti suatu situasi masalah seperti objek, gambar, kata-kata, atau simbol
matematika yang digunakan untuk menemukan solusi dari permasalahan
tersebut. Representasi mendukung pemahaman siswa dalam memahami
konsep matematika, mengenali konsep matematika serta melakukan
pemodelan terhadap masalah matematika yang realistis (NCTM, 2000).

Dengan demikian, kemampuan representasi dalam pembelajaran
matematika sangatlah penting untuk siswa kuasai. Untuk mengkomunikasikan
suatu permasalahan perlu adanya representasi berupa simbol, tabel, diagram,
atau bentuk representasi lainnya. Sujiarto (2016) menyatakan bahwa
representasi matematis merupakan upaya siswa untuk memperoleh kejelasan
makna, menunjukkan pemahamannya atau mencari solusi dari sebuah masalah
dengan cara menggambarkan, menerjemahkan, mengungkapkan kembali,
melambangkan atau bahkan memodelkan sebuah ide gagasan atau konsep

matematis serta hubungannya yang termuat dalam suatu masalah.
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Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, kemampuan representasi
membantu siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis yang bersifat
abstrak menjadi lebih nyata. Dengan adanya kemampuan representasi
matematis, siswa dapat lebih mudah untuk memecahkan masalah matematika
dengan menerjemahkan masalah tersebut menjadi lebih nyata dan sederhana.

Melihat pentingnya kemampuan representasi matematis, proses
pembelajaran matematika seharusnya membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematisnya, namun kenyataannya itu bukan hal
yang mudah. Hasil survei terakhir yang dilakukan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015, Indonesia berada di
peringkat ke-63 dari 70 negara peserta dengan skor rata-rata yang diperoleh
adalah 386 dari skor rata-rata internasional 490. Dilihat dari kemampuan
matematika siswa, 30% siswa Indonesia berada pada level 1 dan 40% siswa
berada di bawah level 1 dari jumlah 6 level yang diberikan. Padahal
kemampuan representasi matematis muncul pada level 2 hingga level 6. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa Indonesia
masih tergolong rendah. Selain itu, hasil survei Trends International
Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia berada
pada peringkat ke-50 dari 56 negara peserta TIMSS. Soal PISA dan TIMSS
sering melibatkan representasi objek dan situasi matematika sehingga siswa
perlu menerjemahkannya dengan berbagai representasi untuk menemukan
penyelesaiannya (Sari, 2014).

Banyak hasil penelitian yang membahas mengenai kemampuan
representasi matematis yang menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa masih tergolong rendah atau kurang. Seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) bahwa rata-rata hasil tes kemampuan
representasi masih kurang terutama pada representasi simbolik dan kata-kata
(teks tertulis).

Salah satu cabang pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah
adalah geometri. Hal-hal yang dipelajari dalam geometri adalah hubungan
antara titik, garis, sudut, bidang, dan bangun ruang. Geometri ruang merupakan
salah satu bahasan dalam matematika yang banyak ditemui dalam kehidupan
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sehari-hari seperti pada arsitektur, seni, industri-industri dan masih banyak
lagi. Oleh karena itu, pembelajaran mengenai geometri ruang terasa penting
untuk dipelajari di sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya materi
geometri ruang pada pembelajaran di sekolah berdasarkan Kurikulum 2013,
khususnya di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan
Kurikulum 2013, geometri ruang yang dipelajari siswa kelas VIII SMP
mengenai luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Analisis Kemampuan Representasi Siswa dalam Menyelesaikan

Soal Luas Permukaan dan Volume Prisma serta Limas”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
yang akan dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume
prisma serta limas?

2. Bagaimana jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume prisma serta

limas?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume
prisma serta limas.

2. Mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan representasi pada materi luas permukaan dan volume prisma

serta limas.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kontribusi bagi
kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
pembaca dalam hal kemampuan representasi dan jenis-jenis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume prisma serta
limas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi guru untuk
lebih mengetahui kemampuan representasi siswa terutama pada materi
luas permukaan dan volume prisma serta limas agar dapat memotivasi
siswa dalam belajar matematika.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi siswa agar
lebih giat dalam belajar matematika.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan positif dalam
mengembangkan  alternatif-alternatif pembelajaran agar dapat

meningkatkan prestasi akademik siswa
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